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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil laporan pembuatan Katalog 

Anotasi Grup Musik Shaggy Dog 1997-2023 melalui beberapa tahapan, antara lain: 

1. Planning 

a. Proses perencanaan dimulai dengan analisis kebutuhan dan penentuan 

tujuan akhir, yaitu menghasilkan katalog yang komprehensif dan mudah 

diakses. 

b. Perencanaan kegiatan mencakup menghubungi pihak Manajemen 

Shaggy Dog untuk memperoleh izin dan akses data, serta menyusun strategi 

pengumpulan dan klasifikasi data arsip. 

c. Penyusunan proposal kerja dan jadwal kegiatan dilakukan secara terinci, 

mencakup tahapan pengumpulan data, validasi data, dan desain akhir. 

d. Jadwal dan alur kerja untuk pengumpulan, pengolahan, serta produksi 

katalog telah ditetapkan secara sistematis.. 

2. Organizing 

a. Struktur tim kerja dibagi berdasarkan kompetensi dan kebutuhan, yaitu: 

riset, dokumentasi, dan desain. 

b. Pembagian tugas dilakukan pada tahap pengumpulan arsip bersama tim 

dokumentasi Shaggy Dog, pengumpulan data tambahan, serta klasifikasi 

berdasarkan jenis karya. Selanjutnya dilanjutkan ke tahap desain katalog. 

c. Penetapan alur kerja desain katalog dan rancangan kemasan juga 

termasuk dalam tahap ini, untuk memastikan kelancaran proses produksi. 

3. Actuating 

a. Pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan bertahap dan berkelanjutan, 

dimulai dari pengumpulan dan klasifikasi data. 

b. Pembuatan desain katalog anotasi serta rancangan kemasan dilanjutkan 

dengan pengecekan ulang terhadap isi katalog. 
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c. Pembuatan layout dan visualisasi katalog dilakukan dengan 

memperhatikan estetika dan fungsionalitas, didukung revisi berkala 

berdasarkan feedback yang didapat dari pihak terkait. 

d. Proses pencetakan replika katalog, kemasan katalog, serta versi akhir 

dalam bentuk buku merupakan bagian dari pelaksanaan teknis yang 

melibatkan kerja sama tim secara aktif. 

4. Controlling 

a. Pengawasan dilakukan melalui pengecekan ulang katalog anotasi 

sebelum pencetakan dan evaluasi desain yang dilanjutkan dengan revisi 

bila diperlukan. 

b. Proses revisi desain katalog merupakan bentuk kontrol kualitas 

terhadap aspek konten maupun visual. 

c. Pengawasan juga dilakukan pada proses pembuatan kemasan katalog 

anotaasi. 

d. Tahapan akhir berupa pengemasan katalog anotasi, memastikan produk 

siap untuk disajikan dengan standar yang sesuai. 

 

Penyusunan katalog anotasi menemui beberapa kendala dalam proses 

pengumpulan data. Beberapa arsip karya album di era awal Shaggy Dog tidak dapat 

ditemukan. Hal ini dikarenakan album tersebut sedang mengalami proses 

remastered diluar kota, sehingga pihak manajemen tidak dapat menunjukan arsip 

karya yang dibutuhkan. Pencarian arsip album juga sudah dilakukan melalui 

sumber lain seperti melalui internet, namun arsip tersebut tetap tidak dapat 

ditemukan. Pengumpulan data dokumentasi dan data arsip tertulis juga terkendala 

karena kurangnya perawatan arsip tersebut. Terakhir, kendala terkait komunikasi 

dengan pihak manajemen. Hal ini terjadi juga karena kesibukan dari pihak 

manajemen DoggyHouse yang sedang berpindah kantor dan Shaggy Dog yang 

sibuk melakukan pertunjukan diberbagai kota. Oleh karena itu, hasil akhir dari 

katalog ini adalah : 
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1. Katalog anotasi yang memuat arsip karya musik dan non musik dari grup 

musik ska asal Yogyakarta yaitu Shaggy Dog. 

2. Memuat karya audio sebanyak 77 lagu, yang terdiri dalam 6 album, 1 

extended play dan 7 single, arsip foto dokumentasi, arsip publikasi tertulis, 

arsip merchandise dan arsip produk kolaborasi lainnya. 

3. Bentuk arsip yang terdapat dalam katalog anotasi ini adalah arsip visual dan 

arsip tertulis. 

4. Katalog anotasi ini disusun dengan daftar isi, pengantar yang merupakan 

penjelasan singkat mengenai katalog anotasi dan seniman, profil band, 

sebelum album, album shaggydog, album bersama, album hot dogz, album 

kembali berdansa, album bersinar, polja, album putra nusantara, rock da 

remix, ambilkan gelas, jangan gontok gontokan, di sayidan, koboi kota, 

mudik, statement seniman dan tim kerja. 

5. Ukuran katalog anotasi ini 25x25cm. 

6. Katalog ini memiliki 264 halaman. 

B. Saran  

Setelah katalog ini selesai dibuat, terdapat beberapa saran kepada beberapa pihak : 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Disarankan untuk mencari seniman atau institusi yang berada di bidang 

musik. Karena masih minimnya pengarsipan terhadap bidang tersebut. 

b. Meningkatkan ketelitian dalam proses pengumpulan data dan penyusunan 

data. 

c. Meningkatkan komunikasi dengan lebih intens dengan pihak terkait. 

2. Bagi Shaggy Dog 

a. Meningkatkan sistem penyimpanan arsip dokumentasi maupun arsip cetak 

agar mempermudah proses pencarian. 

b. Melakukan pengklasifikasian terhadap arsip yang dimiliki berdasarkan tahun. 

c. Merapikan dan menata data arsip yang sudah ada agar lebih mudah 

ditemukan. 
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3. Bagi Masyarakat 

a. Meningkatkan kesadaran dalam ikut serta dan berpartisipasi mendukung 

upaya pengarsipan atas data dan koleksi pribadi. 

b. Memelihara dan mengamankan arsip pribadinya dengan cara melakukan 

digitalisasi atau melakukan pencadangan data secara teratur guna 

menghindari resiko kehilangan data. 
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